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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang dikenal sebagai tujuan 

dan destinasi wisata karena memiliki keunikan budaya dan tradisi di dalamnya, 

beragam hasil karya seni dan tentunya berbagai objek wisata yang mengelilingi 

setiap sudut kotanya. Dikenal sebagai kota bagi pelajar, karena banyaknya pelajar 

yang ingin menimba ilmu di D.I Yogyakarta. Selain itu, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dikenal dengan lokasi-lokasi wisatanya yang cukup eksotis, sejumlah 

situs bersejarah seperti Keraton Yogyakarta tersebut juga menjadi destinasi wisata, 

melengkapi tujuan liburan saat wisatawan berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Minat pariwisata yang tinggi dari berbagai daerah untuk menunjang 

perekonomian Kawasan Jawa Tengah – Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah 

pusat mendukung penuh pembangunan infrastruktur jalan tol yang akan 

menghubungkan wilayah D.I Yogyakarta. Targetnya D.I Yogyakarta akan tembus 

tol pada penghujung tahun 2024. Yanwardhana (2022) dari CNBC Indonesia 

menyampaikan, Pembangunan Jalan Tol Bawen - Yogyakarta dan Pembangunan 

Jalan Tol Ruas Solo - Yogyakarta telah dialokasikan pendanaan pengadaan 

tanahnya melalui Lembaga Manajemen Aset Negara (LMAN) pada tahun 2022 

senilai kurang lebih Rp 6,5 Triliun.  Jalan Tol Bawen - Yogyakarta nantinya akan 

terhubung dengan Jalan Tol Semarang - Solo, dan Jalan Tol Solo - Yogyakarta 

sampai New Yogyakarta International Airport (NYIA) Kulonprogo yang saat ini 

masih berada pada tahap konstruksi dengan progres 20.21% dan akan membentuk 

segitiga emas yang dapat meningkatkan perekonomian dan konektivitas wilayah 

khususnya pada daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya 

Solo, dan Semarang. Pembangunan jalan tol ini juga akan memperkuat posisi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dalam industri khususnya pada bidang pariwisata 

yang sedang tumbuh dan berkembang, sehingga akan meningkatkan peran Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebagai daerah untuk perkembangan ekonomi di Pulau Jawa 
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bagian Selatan. Seperti yang di lansir oleh CNBC Indonesia, dengan nilai investasi 

yang cukup besar senilai Rp14,26 triliun, pembangunan jalan tol ini diyakini 

mampu memberikan dorongan perkembangan ekonomi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 

1.1 STA 0+000 – 22+300 yang berlokasi di Kabupaten Karanganyar, Solo – Klaten 

dengan waktu pelaksanaan 730 hari kalender dengan jenis pekerjaan bangunan 

jalan, jembatan, dan sarana prasarana jalan tol. Nilai kontrak proyek ini adalah 

sebesar Rp. 3.980.612.885.721 (Exc. PPN) dilakukan dengan kontrak sistem 

pembayaran Contractor Pre Finance (CPF). Kontraktor Pelaksana proyek ini 

adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk, dimana PT Adhi Karya (Persero) Tbk sebagai 

Kontraktor Pelaksana, sedangkan Pemilik proyek adalah PT Jogjasolo Marga 

Makmur. Gambar lokasi dari Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 seperti tampak pada Gambar 

1.1 berikut ini. 

 

Gambar 1.1 Lokasi Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 
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Pada proyek konstruksi, selalu terdapat risiko dalam setiap proses pekerjaan 

proyek. Bagi kontraktor, sebagai pihak yang paling bertanggung jawab atas 

pelaksanaan konstruksi jalan tol, keberhasilan suatu pelaksanaan konstruksi 

ditentukan oleh kemampuannya dalam mengelola berbagai aspek yang terkait 

dengan konstruksi termasuk aspek risiko agar tujuan proyek yang telah disepakati 

dan ditetapkan dapat tercapai. Risiko ini muncul akibat adanya suatu kejadian atau 

aktivitas yang tidak pasti. Semakin besar skala pada suatu proyek konstruksi maka 

risiko yang dijumpai akan bertambah besar. Risiko yang paling umum pada tahap 

pelaksanaan adalah risiko teknis, dimana risiko teknis ini sangat berpengaruh pada 

pengambilan keputusan seorang kontraktor seperti desain atau gambar yang belum 

jelas, perubahan metode kerja yang mengakibatkan penambahan biaya 

pelaksanaan, estimasi waktu pelaksanaan yang mundur dikarenakan pembebasan 

lahan, penggunaan teknologi seperti Building Information Modelling (BIM) yang 

belum maksimal, dan lain sebagainya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan pembangunan jalan tol, 

diantaranya oleh Marselina, (2022) sebelumnya telah melakukan penelitian 

Analisis Risiko Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta Seksi 1, variabel 

risiko yang dianalisis meliputi risiko lokasi, risiko desain konstruksi dan uji operasi, 

risiko operasi, risiko konektifitas jaringan, risiko interface, risiko force majeure, 

dan risiko politik. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

saverity index dan kategori risiko yang ditentukan dengan matriks probabilitas dan 

dampak, dan hasil survey dari kuisioner penelitian. Nurdiana, dkk (2022) 

melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol Semarang – Solo Ruas Bawen Solo 

dengan mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, dan menentukan respon risiko 

dari persepsi kontraktor. Rahmawati, dkk (2020) melakukan penelitian analisis 

risiko manajemen proyek yang secara spesifik dalam rangka meminimalisir risiko 

yang timbul melalui analisis manajemen risiko pada tahap pelaksanaan proyek 

Jalan Tol Becakayu dengan mengidentifikasi kemungkinan risiko yang terjadi 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian ini dilakukan analisis metode 

deskriptif, dan Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam rangka mengetahui 

risiko yang paling dominan. 
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Yanwardhana (2022) dari CNBC Indonesia menyampaikan bahwa 

pelaksanaan proyek pembangunan jalan tol di beberapa tempat di Indonesia 

menghadapi kendala, seperti Pembangunan tol Semarang - Demak 27 km yang 

mengalami masalah musnahnya tanah yang membuat daratan yang menjadi trase 

tol tertutup oleh air laut, tol Padang - Sicincin dan tol Serpong - Cinere yang 

mengalami permasalahan tanah. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan jalan tol 

dan kendala-kendala yang timbul pada proyek pembangunan jalan tol mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian terhadap proyek Pembangunan Jalan Tol Solo 

– Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. Pada 

penelitian kali ini, peneliti melakukan pengembangan variabel penelitian secara 

internal pada proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 yaitu risiko dari segi teknis. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu dengan analisa kualitatif teknik brainstorming, lalu 

mengunakan matriks probabilitas dan dampak untuk menentukan level risiko, dan 

membuat respon risiko beserta action plan nya. 

Dalam rangka meminimalisir risiko yang timbul, maka dari itu perlu dilakukan 

kajian mengenai analisis risiko pada tahap pelaksanaan Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. 

Adanya identifikasi, analisis, mitigasi dan pengalokasian terhadap kemungkinan 

risiko yang akan terjadi terutama risiko yang masuk dalam kategori dominan dapat 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak yang terkait untuk 

mengatasi konsekuensi negatif yang terjadi dalam pembangunan jalan tol. Pada 

akhirnya tujuan dari proyek pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 dapat tercapai dari segi biaya maupun 

segi waktu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

ditinjau dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Risiko teknis apa saja yang timbul di dalam Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 ? 

2. Bagaimana menganalisis potensi risiko teknis yang akan timbul dari Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 

STA 0+000 – 22+300 ? 

3. Bagaimana menyikapi potensi risiko teknis yang timbul di Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 

STA 0+000 – 22+300 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi risiko teknis apa saja yang timbul di dalam Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 

STA 0+000 – 22+300. 

2. Memperoleh hasil analisis potensi risiko teknis yang akan timbul pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo 

Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. 

3. Memperoleh respon risiko dan action plan dari potensi yang timbul pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo 

Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta 

– NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300, Kabupaten 

Karanganyar, Solo – Klaten. 

2. Penelitian ini hanya sebatas menganalisis risiko yang terjadi pada 

pelaksanaan proyek khususnya risiko teknis atau engineering. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Akademisi 

a. Dapat menambah pemahaman terkait tinjauan risiko teknis yang 

mungkin timbul pada pelaksanaan suatu proyek dan Langkah-langkah 

antisipasinya. 

b. Hasil penelitian secara ilmiah dapat dijadikan dasar acuan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya, baik penelitian di Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 

1.1 STA 0+000 – 22+300 atau proyek-proyek selanjutnya khususnya 

proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket lain yang berada di Jawa Tengah – D.I Yogyakarta. 

 

2. Bagi Praktisi 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar bagi penyedia jasa atau kontraktor 

dalam menganalisa potensi risiko teknis yang kemungkinan terjadi pada 

proyek-proyek yang akan dikerjakan. 

b. Dapat menambah pemahaman bagi penyedia jasa atau kontraktor akan 

pentingnya manajemen risiko, terutama pada risiko teknis yang menjadi 

dasar dari berjalannya suatu pelaksanaan proyek konstruksi jalan tol. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 

dijadikan sebagai data pendukung. Judul-judul penelitan terdahulu yang dijadikan 

bahan pertimbangan adalah topik yang sangat bersinggungan dengan penelitian 

yang hendak dilakukan. 

 Marselina, (2022) melakukan penelitian pada proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Seksi 1 menggunakan severity index 

dan kategori risiko yang ditentukan dengan bantuan matriks probabilitas dan 

dampak, hasil survey menggunakan kuisioner penelitian. Variabel risiko yang 

dianalisis yaitu risiko lokasi, risiko desain konstruksi dan uji operasi, risiko operasi, 

risiko konektifitas jaringan, risiko interface, risiko force majeure, dan risiko politik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengidentifikasi serta menganalisis risiko, 

sehingga dapat memberikan mitigasi terhadap risiko pada proyek, agar dapat 

mengurangi risiko negatif yang ditimbulkan dari proses pembangunan. 

Nurdiana, dkk (2022) melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol 

Semarang – Solo Ruas Bawen Solo dengan mengidentifikasi risiko, menganalisis 

risiko, dan menentukan respon risiko dari persepsi kontraktor. 

 Irmawati, dkk (2021) melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol 

Becakayu (Bekasi – Cawang – Kampung Melayu) analisis risiko yang dilakukan 

dengan cara menganalisis risiko secara kualitatif dan kuantitatif dengan metode 

wawancara, brainstorming, dan kuisioner pada kualitatif nya. Sedangkan kuantitatif 

menggunakan Decision Tree Analysis. 

 Setiawan, dkk (2014) melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol 

Cisundawu (Cileunyi – Sumedang) Seksi 1 dengan menentukan level risiko dan 
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respon terhadap risiko yang berpotensi mempunyai risiko tinggi. Metode penelitian 

yang dilakukan dengan merekonstruksi RBS (Risk Breakdown Structure) untuk 

mendapatkan level risiko, lalu melakukan analisis secara kuantitatif dengan analisis 

sensitifitas. 

 Faisal, dkk (2021) melakukan penelitian dengan metode survey kuisioner, 

lalu menentukan validitas dan reliabilitas, menganalisis dan mengidentifikasi risiko 

yang paling dominan, dan melakukan action plan dalam rangka memitigasi risiko 

yang terdapat pada proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi. 

 Rahmawati, dkk (2020) melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol Cinere 

– Jagorawi Depok dengan analisis risiko manajemen proyek yang secara spesifik 

dalam rangka meminimalisir risiko yang timbul melalui analisis manajemen risiko 

pada tahap pelaksanaan proyek Jalan Tol Becakayu dengan mengidentifikasi 

kemungkinan risiko yang terjadi sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian 

ini dilakukan analisis metode deskriptif, dan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dalam rangka mengetahui risiko yang paling dominan. 

 Sandhyavitri, dkk (2013) melakukan penelitian pada proyek Jalan Tol 

Pekanbaru – Dumai dengan menggunakan software Risk Project untuk 

mengidentifikasi 5 faktor risiko utama yaitu, perizinan, studi kelayakan, desain, 

pembebasan lahan dan investasi. Identifikasi risiko sebagai salah satu bagian dari 

analisis kelayakan yang bertujuan untuk mengukur probabilitas dan dampak risiko 

pada tahap pra-konstruksi. 

 Puspitasari, dkk (2018) melakukan penelitian pada proyek Flyover Tol 

Warungasem Batang dengan cara mengidentifikasi risiko menggunakan Project 

Complexity and Risk Assesment (PCRA). Dipilih 7 kategori yang sebelumnya telah 

dinilai oleh responden dan dipilih yang memiliki tingkat skor yang paling tinggi, 

lalu dianalisis menggunakan metode FMEA. 
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2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang Akan 

Dilakukan 

Perbandingan antara penelitian yang akan dilakukan dalam tugas akhir ini 

dengan penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas dapat dilihat pada Tabel 

2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

NO. 
NAMA 

PENELITI 
JUDUL 

TUJUAN METODE PENELITIAN 

1 
Marselina 

(2022) 

Analisis Risiko Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo-

Yogyakarta Seksi 1 

Mengidentifikasi dan menganalisis 

risiko, sehingga dapat memberikan 

mitigasi terhadap risiko agar dapat 

menghindari atau mengurangi risiko 

negatif yang ditimbulkan dari 

proses pembangunan. 

Severity index dan kategori risiko 

yang ditentukan dengan bantuan 

matriks probabilitas dan dampak, 

hasil survey menggunakan 

kuisioner penelitian. 

2 
Nurdiana, dkk 

(2018) 

Aplikasi Manajemen Risiko Pada 

Proyek Jalan Tol Semarang – 

Solo Ruas Bawen – Solo 

Mengidentifikasi risiko, 

menganalisis risiko, dan 

menentukan respon risiko dari 

persepsi kontraktor. 

Menggunakan kuisioner dan 

wawancara untuk mendapatkan 

informasi terkait probabilitas dan 

dampak dengan skala pada tiap 

responden 
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3 
Irmawati, dkk 

(2021) 

Manajemen Risiko Pada Proyek 

dengan Sistem Kontrak Lumpsum 

Menganalisis risiko secara kualitatif 

dan kuantitatif pada Proyek Jalan 

Tol Becakayu (Bekasi – Cawang – 

Kampung Melayu)  

Identifikasi Risiko, analisis 

Kualitatif dengan wawancara, 

brainstorming, dan kuisioner. 

Sedangkan kualitatif 

menggunakan decision tree 

analysis 

4 
Setiawan, dkk 

(2014) 

Analisis Manajemen Risiko Pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Cisundawu (Studi Kasus: 

Development of Cileumnyi-

Sumedang Dawuan Toll Road 

Phase I) 

Mengidentifikasi jenis dan tingkat 

risiko pada tiap tahapan proyek 

dengan sistem kontrak gabungan 

lump sum dan unit price. 

Identifikasi risiko, RBS (Risk 

Breakdown Structure), 

penentuan level risiko, dan 

Analisa kuantitatif menggunakan 

metode analisa sensitifitas  

5 
Faisal, dkk 

(2021) 

Analisis Risiko Pada Tahap 

Pelaksanaan Konstruksi 

Jalan Tol Cinere-Jagorawi Depok  

Mengidentifikasi jenis dan tingkat 

risiko pada tiap tahapan proyek 

dalam rangka memitigasi risiko 

yang dominan 

Melakukan survey menggunakan 

kuisioner, Identifikasi risiko, 

klasifikasi risiko, penentuan level 

risiko, tabel risiko dominan 
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6 
Rahmawati., 

dkk (2020) 

Analisis Manajemen Risiko 

Pelaksanaan 

Pembangunanan Jalan Tol (Studi 

Kasus: Proyek Pembangunan 

Jalan Tol 

Bekasi-Cawang-Kampung 

Melayu) 

Mengidentifikasi, dan menganalisis 

terhadap kemungkinan risiko yang 

paling dominan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pada tahap 

konstruksi pembangunan Jalan Tol 

Becakayu 

Melakukan wawancara, 

observasi, mengidentifikasi 

risiko, survey kuisioner 

menggunakan analisa Delphi, uji 

validitas dan reliabilitas, lalu 

melakukan analisis AHP 

(Analytical Hierarchy Process) 

7 
Sandhyavitri, 

dkk (2013) 

Analisis Risiko Jalan Tol Tahap 

Pra Konstruksi 

(Studi Kasus Jalan Tol Pekanbaru 

- Dumai) 

Mengidentifikasi dan melakukan 

pengukuran besaran probabilitas 

dan dampak risiko pada tahap pra-

konstruksi 

Melakukan simulasi 

menggunakan software Risk 

Project, identifikasi risiko, dan 

probabilitas risiko diukur dari 

parameter yang dikeluarkan oleh 

Puslitbang PU. 

8 
Puspitasari, dkk 

(2018) 

Analisis Risiko Pada Proyek 

Pembangunan Flyover Tol 

Warungasem Batang Dengan 

Kerangka Project Complexity And 

Risk Assesment dan FMEA 

Mengidentifikasi risiko 

menggunakan Project Complexity 

and Risk Assesment (PCRA) 

Pengelompokan risiko sesuai 

dengan kompleksitas per 

kategori yang ada dalam proyek. 

Hasil analisis menggunakan 

metode FMEA 
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9 Peneliti (2022) 

Analisa Risiko Teknis pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 

22+300 

Mengidentifikasi dan mengetahui 

level risiko secara teknis atau 

engineering, serta respon risiko dan 

action plan 

Membuat Risk Breakdown 

Structure (RBS), identifikasi 

risiko, analisa kualitatif level 

risiko dan pemetaan risiko, respon 

risiko dan action plan 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1  Proyek Konstruksi 

  Menurut Januar, (2011). Proyek adalah sekumpulan aktivitas yang saling 

berhubungan dimana ada titik permulaan dan titik akhir dengan hasil tertentu, 

proyek bersifat lintas fungsi organisasi sehingga membutuhkan berbagai macam 

keahlian dari berbagai disiplin profesi dan organisasi. Setiap proyek bersifat unik, 

bahkan setiap proyek tidak ada yang persis sama. Proyek merupakan sebuah upaya 

yang mengerahkan sumber daya yang ada, yang diorganisasikan untuk mencapai 

tujuan, sasaran, dan harapan tertentu serta harus diselesaikan dalam jangka waktu 

terbatas sesuai dengan kesepakatan. 

  Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan 

untuk mencapai suatu tujuan dalam batasan waktu, biaya, dan mutu. Proyek 

konstruksi memerlukan sumber daya untuk menggerakkan kegiatan di dalam 

proyek konstruksi yaitu manusia, material, peralatan, metode, uang, informasi, dan 

waktu. 

  Menurut Kerzner, (2006). Suatu proyek konstruksi terdapat tiga hal yang 

perlu diperhatikan yaitu waktu, biaya, dan mutu. Umumnya, mutu konstruksi 

merupakan suatu elemen dasar yang harus terus dijaga untuk dapat sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat. Pada kenyataannya sering kali terjadi peningkatan biaya 

sekaligus keterlambatan pada waktu pelaksanaan (Proboyo, 1999; Tjaturono, 

2004). Dengan demikian, efisiensi dan efektivitas kerja yang diharapkan tidak dapat 

tercapai dengan baik. Akibatnya pengembang akan kehilangan nilai kompetitif dan 

peluang pasar (Mora, dan Michael, 2001). 

 

3.2  Jenis Proyek Konstruksi 

  Menurut Soekirno, (1999). Proyek merupakan suatu rangkaian pada suatu 

pekerjaan. Bertujuan untuk mencapai tujuan bersama proyek sesuai persyaratan 

yang telah ditetapkan di awal proyek seperti persyaratan mutu, waktu, dan biaya. 
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Sedangkan, menurut Pringgodani, (2015). Proyek konstruksi merupakan proyek 

yang berkaitan dengan upaya membangun suatu bangunan gedung maupun 

infrastruktur, umumnya mencakup pekerjaan pokok dan kompleks yang 

didalamnya termasuk dalam disiplin pada bidang teknik sipil dan arsitektur. 

 Proyek konstruksi berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan dibidang teknologi. Bidang-bidang kehidupan yang semakin beragam 

menuntut industri jasa konstruksi untuk membangun proyek-proyek konstruksi 

yang sesuai dengan keragaman dibidang tersebut. Proyek konstruksi untuk 

bangunan pabrik tentu sangat berbeda dengan bangunan gedung milik sekolah. 

Proyek konstruksi terowongan, bendungan, jalan, jembatan, dan proyek teknik sipil 

lainnya membutuhkan spesifikasi, keahlian, dan teknologi, yang tentu berbeda 

dengan proyek kelas perumahan ataupun pemukiman. 

 Secara umum kategori proyek konstruksi dibagi menjadi 4 kategori sebagai 

berikut. 

1)  Proyek konstruksi bangunan gedung 

Proyek konstruksi bangunan gedung yang mencakup bangunan Gedung 

dimulai dari perkantoran, sekolah, pertokoan, rumah sakit, rumah tinggal, 

dan berbagai macamnya. Jika dilihat dari segi biaya dan teknologi dimulai 

dari berskala rendah, menengah, dan tinggi. Umumnya perencanaan untuk 

proyek bangunan gedung lebih lengkap dan cukup detail. Pada proyek 

pemerintah, proyek bangunan gedung berada di bawah sebuah pengawasan 

dan pengelolaan Departemen Pekerjaan Umum sub Dinas Cipta Karya. 

2) Proyek bangunan perumahan atau pemukiman 

Pada proyek pembangunan perumahan atau pemukiman dibedakan menjadi 

proyek bangunan gedung secara terinci berdasarkan pada kelas 

pembangunannya bersamaan dengan penyerahan sebuah prasarana 

penunjangnya. Sebabnya, sangat memerlukan perencanaan infrastruktur dari 

sebuah perumahan tersebut dimulai dari jaringan transfusi, jaringan air, dan 

fasilitas lainnya. Proyek pembangunan pemukiman dimulai dari rumah yang 

sederhana sampai rumah mewah, dan rumah susun atau apartemen dimana 

pengawasannya di bawah Sub Dinas Cipta Karya. 
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3) Proyek konstruksi rekayasa berat 

Konstruksi rekayasa berat umumnya proyek yang masuk jenis ini merupakan 

proyek yang sifatnya infrastruktur seperti bendungan, jalan raya atau jalan 

tol, jembatan, terowongan, rel kereta api, pelabuhan, dan lain-lain. Jenis 

proyek ini pada umumnya memiliki skala yang besar dan membutuhkan 

teknologi tinggi. 

4) Proyek konstruksi industri 

Proyek konstruksi jenis ini merupakan proyek industri yang membutuhkan 

spesifikasi maupun persyaratan khusus seperti sebuah kilang minyak, 

industri berat atau industri dasar, industri pertambangan, dan industri nuklir. 

Perencanaan maupun pelaksanaannya membutuhkan sebuah ketelitian, 

keahlian, dan teknologi yang spesifik. 

 

3.3  Jalan Tol 

Menurut Rahmawati, dkk, (2020). Jalan tol merupakan bagian sistem 

jaringan jalan, jalan umum, dan sebagai jalan nasional, dimana pengguna yang 

melewatinya diwajibkan membayar. Dibuatnya jalan tol sendiri dimaksudkan untuk 

mewujudkan pemerataan pembangunan serta menjadikan keseimbangan dalam 

pengembangan wilayah dengan memperhatikan keadilan dan kesejahteraan, yang 

dapat dicapai dengan mengatur sebuah jaringan jalan yang asal dananya dari 

pengguna jalan. Sedangkan tujuan dari jalan tol yaitu untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan jasa distribusi maupun logistik untuk menunjang peningkatan 

pertumbuhan ekonomi terutama pada wilayah yang sudah ditetapkan tinggi tingkat 

perkembangannya.  

Menurut Pasaribu, (2009). Jalan tol memiliki peran yang strategis untuk 

mewujudkan pemerataan ekonomi, pembangunan, dan pengembangan sebuah 

wilayah. Pada wilayah dengan tingkat perekonomiannya telah maju, mobilitas 

manusia dan barang logistik umumnya sangat tinggi sehingga dituntut adanya 

sarana jaringan yang menghubungkan darat atau jalan dengan mutu yang baik. 

Tanpa adanya jalan dengan kapasitas yang cukup dan mutu yang baik, maka 
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dipastikan lalu lintas barang akan mengalami banyak hambatan yang pada akhirnya 

menimbulkan kerugian pada segi ekonomi.  

Pernyataan ini telah disusun dengan memperhatikan sifat dan karakteristik 

diselenggarakannya jalan tol di Indonesia dan berpedoman pada konsep dasar dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Karakteristik pokok penyelenggaraan 

jalan tol diantaranya adalah: 

a) Keberadaan jalan tol dan pengusahaannya diatur berdasarkan undang-

undang. Kepemilikan dan hak penyelenggaraan jalan tol ada pada 

pemerintah. Selain menanggung biaya pengadaan tanah juga dapat 

memberikan kewenangan kepada suatu badan usaha milik negara (BUMN) 

untuk menyelenggarakan jalan tol yang mencakup kegiatan membangun, 

memelihara, dan mengoperasikan. Badan usaha milik negara (BUMN) yang 

diberi kewenangan penyelenggaraan jalan tol atas persetujuan pemerintah, 

diperbolehkan kerja sama dengan investor baik secara menyeluruh maupun 

sebagian dalam penyelenggaraan jalan tol. 

b) Jalan tol memiliki mutu yang baik, bebas terhadap hambatan, dan pengguna 

jalan tol diwajibkan membayar. Secara umum jalan tol memiliki keandalan 

dengan teknik yang tinggi. Jika suatu jalan tol dipelihara dan diperbaiki 

sebagaimana mestinya, maka jalan tol akan berfungsi dan memiliki umur 

teknis yang panjang. Pemeliharaan dan perbaikan secara periodik 

diperlukan atas badan konstruksi jalan tol, misalnya melakukan lapisan 

ulang pada perkerasan atau mengganti beberapa komponen pada jembatan 

tol yang mengalami proses keausan akibat kegunaan. 

c) Penyelenggaraan jalan tol sangat terkait dengan program pengembangan 

jaringan jalan nasional, dan mendorong pengembangan wilayah yang 

berada disekitar jalan tol. Pembangunan dan pengoperasian jalan tol tidak 

menutup kemungkinan adanya tuntutan lingkungan terhadap penyelenggara 

jalan tol, untuk mengembangkan jalanan yang bukan tol, bangunan 

pelengkap jalan, dan perlengkapan jalan. Tuntutan lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap pengoperasian jalan tol sebagai suatu jalan alternatif. 
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Pasaribu, (2009). mengutip tulisan di halaman situs BPJT bahwa, proyek 

infrastruktur jika dibandingkan dengan proyek gedung, atau proyek lainnya, 

khususnya pembangunan jalan tol memerlukan sebuah investasi yang cukup besar 

dengan masa konstruksi yang cukup panjang. Konsekuensi dari proyek seperti ini 

memiliki risiko yang cukup tinggi pada masa konstruksinya, diantara lain 

ditunjukkan dengan semakin lamanya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian 

konstruksi. Akibatnya biaya yang dibutuhkan semakin membesar. Selain itu, 

Pembangunan jalan tol akan sangat berpengaruh pada perkembangan sebuah 

wilayah dan peningkatan taraf ekonomi, meningkatkan mobilitas masyarakat 

maupun logistic, dan aksesibilitas orang dan barang, pengguna jalan tol akan 

mendapatkan keuntungan yang berupa penghematan biaya operasi kendaraan 

(BOK) dan waktu dibanding melewati jalan yang bukan tol, dan badan usaha 

mendapatkan pengembalian dari sebuah investasi melalui pendapatan tol yang 

tergantung pada kepastian pada tarif masing-masing jalan tol. 

 

3.4   Pengertian Risiko  

 PMBOK merupakan suatu buku yang mencantumkan terminologi standar 

dan pedoman untuk manajemen proyek yang diterbitkan pertama kali pada tahun 

1983 oleh PMI (Project Management Institute). Edisi keempatnya diterbitkan pada 

tahun 2008 dan mencantumkan manajemen risiko proyek sebagai salah satu dari 9 

area pengetahuannya. Menurut PMBOK edisi 6 (2017), Risiko adalah suatu kondisi 

atau peristiwa tidak pasti yang jika terjadi mempunyai efek positif atau negatif 

terhadap sasaran proyek. Sebuah risiko mempunyai penyebab dan jika risiko itu 

terjadi, akan ada konsekuensi. Jika yang terjadi adalah peristiwa yang tidak pasti, 

maka dampaknya adalah pada biaya, jadwal, dan kualitas proyek. Sedangkan 

manajemen risiko merupakan suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam 

mengidentifikasi, menganalisis dan merespon terhadap faktor-faktor risiko yang 

ada selama pelaksanaan suatu proyek. 

 Manajemen Risiko Proyek mencakup proses melakukan perencanaan 

manajemen risiko, identifikasi, analisis, respon perencanaan, respon implementasi, 

dan pemantauan risiko pada suatu proyek. Tujuan dari manajemen risiko proyek 
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adalah untuk meningkatkan kemungkinan dan/atau dampak risiko positif dan 

mengurangi kemungkinan dan/atau dampak risiko negatif, guna mengoptimalkan 

peluang keberhasilan proyek.  

 

3.5 Pengertian dan Macam Analisis Risiko  

 Menurut PMBOK Edisi 6 (2017), analisis risiko dibagi menjadi 2 (dua) 

yaitu, analisis kualitatif, dan analisis kuantitatif. Analisis Kualitatif merupakan 

proses memprioritaskan risiko proyek individu untuk analisis atau tindakan lebih 

lanjut dengan menilai kemungkinan terjadinya dan dampaknya serta karakteristik 

lainnya. Alat dan teknik perhitungan risiko kualitatif yaitu, matriks probabilitas dan 

dampak, ranking risiko, dan pendapat para ahli (expert judgement). 

 Sedangkan analisis kuantitatif merupakan proses analisis numerik efek 

gabungan dari risiko proyek individu yang diidentifikasi dan sumber ketidakpastian 

lainnya pada tujuan proyek secara keseluruhan. Alat dan teknik perhitungan risiko 

kuantitatif yaitu, decision tree analysis and expected monetary value (EMV), 

Simulasi (contoh: Monte Carlo), dan analisis sensitifitas. 

 

3.6 Tahapan Analisis Risiko 

 Menurut K. Schwalbe, (2019) dalam buku Information Technology Project 

Management, ada 6 tahapan dalam analisis risiko yaitu. 

• Planning Risk Management  

• Identifying Risk  

• Performing Qualitative Risk Analysis 

• Performing Quantitative Risk Analysis 

• Planning Risk Responses  

• Controlling Risk 

 

3.6.1 Planning Risk Management 

        Perencanaan manajemen risiko merupakan rencana manajemen risiko, 

rencana yang mendokumentasikan prosedur untuk mengelola risiko pada 

proyek. Tim proyek harus meninjau dokumen proyek dan memahami 
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pendekatan organisasi dan sponsor terhadap risiko dengan tingkat kedetailan 

yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan proyek. Proses mendefinisikan 

bagaimana melakukan kegiatan manajemen risiko untuk sebuah proyek telah 

tercantum di dalam buku PMBOK (Project Management Book Of Knowledge) 

Edisi 6 (2017). Manfaat utama dari proses manajemen risiko ini adalah 

memastikan bahwa tingkat, jenis, dan visibilitas manajemen risiko sebanding 

dengan risiko dan pentingnya proyek bagi organisasi dan pemangku 

kepentingan lainnya. Berikut merupakan gambaran proses perencanaan 

manajemen risiko dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.1 Proses Perencanaan Manajemen Risiko 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

 

Gambar 3.2 Flow Chart Perencanaan Manajemen Risiko 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 
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 Proses Rencana Manajemen Risiko harus dimulai ketika sebuah proyek 

disusun dan harus diselesaikan di awal proyek. Mungkin perlu untuk meninjau 

kembali proses ini didalam siklus proyek, misalnya pada perubahan fase utama, 

atau jika ruang lingkup proyek berubah secara signifikan, atau jika tinjauan 

efektivitas manajemen risiko selanjutnya menentukan bahwa proses 

manajemen risiko proyek memerlukan modifikasi. Perencanaan manajemen 

risiko dapat mencakup beberapa elemen berikut.  

• Strategi risiko: Menjelaskan pendekatan umum untuk mengelola risiko pada 

proyek. 

• Metodologi: Mendefinisikan pendekatan spesifik seperti analisis kualitatif, 

dan analisis kuantitatif, perolehan sumber data, alat atau teknik yang akan 

digunakan untuk melakukan analisis risiko pada proyek misalnya, 

Interviewing, brainstorming, The Delphi Technique, SWOT Analisys. 

• Peran dan tanggung jawab: Menentukan pimpinan, dukungan, dan anggota 

tim manajemen risiko untuk setiap jenis aktivitas yang dijelaskan dalam 

rencana manajemen risiko, dan menjelaskan tanggung jawab mereka. 

• Anggaran: Mengidentifikasi dana yang dibutuhkan untuk melakukan 

kegiatan yang terkait dengan manajemen risiko proyek. Menetapkan 

protokol untuk penerapan cadangan kontingensi dan manajemen. 

• Waktu: Mendefinisikan kapan dan seberapa sering proses manajemen risiko 

proyek akan dilakukan sepanjang siklus hidup proyek, dan menetapkan 

kegiatan manajemen risiko untuk dimasukkan ke dalam jadwal proyek. 

• Kategori risiko: Menyediakan sarana untuk mengelompokkan risiko proyek 

individu. Cara umum untuk menyusun kategori risiko adalah dengan 

struktur perincian risiko (risk breakdown structure - RBS), yang merupakan 

representasi hierarkis dari sumber risiko potensial dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. RBS membantu tim proyek mempertimbangkan berbagai 

sumber dari mana risiko proyek individu mungkin timbul. Ini dapat berguna 

ketika mengidentifikasi risiko atau ketika mengkategorikan risiko yang 

teridentifikasi. Didalam suatu organisasi mungkin memiliki RBS generik 

yang akan digunakan untuk semua proyek, atau mungkin ada beberapa 



 
 

22 
 

kerangka kerja RBS untuk berbagai jenis proyek, atau proyek dapat 

mengembangkan RBS yang disesuaikan. Jika RBS tidak digunakan, 

organisasi dapat menggunakan kerangka kategorisasi risiko khusus, yang 

dapat berupa daftar kategori sederhana atau struktur berdasarkan tujuan 

proyek. 

 

Gambar 3.3 Risk Breakdown Structure (RBS) 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

 Stakeholder risk appetite pada proyek dicatat dalam rencana manajemen 

risiko, karena mereka menginformasikan rincian proses manajemen risiko 

rencana. Secara khusus, Stakeholder Risk Appetite harus dinyatakan sebagai 

ambang batas risiko yang dapat diukur di sekitar setiap tujuan proyek. Ambang 

batas ini akan menentukan tingkat paparan risiko proyek secara keseluruhan 

yang dapat diterima, dan juga digunakan untuk menginformasikan definisi 

probabilitas dan dampak yang akan digunakan saat menilai dan 

memprioritaskan risiko proyek individu. 
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3.6.2 Identifying Risk 

        Identifikasi risiko merupakan proses memahami peristiwa potensial apa 

yang kemungkinan merugikan atau menguntungkan proyek. Alat dan teknik 

identifikasi risiko meliputi. 

1. Brainstorming adalah teknik dimana suatu kelompok berusaha untuk 

menghasilkan ide atau menemukan solusi untuk masalah tertentu 

dengan mengumpulkan ide secara spontan dan tanpa penilaian. 

2. The Delphi Technique digunakan untuk mendapatkan konsensus 

diantara panel ahli yang membuat prediksi tentang perkembangan masa 

depan. Teknik Delphi menggunakan putaran pertanyaan dan tanggapan 

tertulis yang berulang dan menghindari efek bias yang mungkin terjadi 

dalam metode lisan seperti brainstorming. 

3. Interviewing merupakan teknik pencarian fakta untuk mengumpulkan 

informasi dalam diskusi tatap muka, telepon, email, atau pesan instan. 

Teknik mewawancarai narasumber dengan pengalaman proyek 

merupakan alat penting untuk mengidentifikasi potensi risiko. 

4. SWOT Analysis (strengths, weaknesses, opportunities, and threats) 

digunakan dalam mengidentifikasi risiko dapat membantu 

mengidentifikasi risiko negatif dan positif luas yang berlaku pada 

proyek. 

 Output utama dari proses identifikasi risiko adalah daftar risiko yang 

teridentifikasi dan infomasi lain yang diperlukan untuk menilai membuat daftar 

risiko. Daftar risiko adalah dokumen yang berisi hasil dari berbagai proses 

manajemen risiko dan sering ditampilkan dalam bentuk tabel. Hasil dari daftar 

risiko biasa disebut dengan Risk Register yang memuat nomor risiko, tingkat 

risiko, nama risiko, deskripsi risiko, katergori risiko, penyebab risiko, indikator 

risiko, respon risiko, penanggung jawab risiko, probabilitas dan dampak risiko, 

dan status dari setiap risiko. 
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3.6.3 Performing Qualitative Risk Analysis 

       Analisis risiko kualitatif dapat menilai kemungkinan dan dampak risiko 

yang teridentifikasi untuk menentukan besaran dan prioritas risiko. Pelaksanaan 

analisis risiko kualitatif adalah proses memprioritaskan risiko proyek individu 

untuk analisis atau tindakan lebih lanjut dengan menilai kemungkinan 

terjadinya dan dampaknya serta karakteristik lainnya. Manfaat utama dari 

proses ini adalah memfokuskan upaya pada risiko prioritas tinggi. Berikut 

merupakan gambaran pelaksanaan analisis risiko kualitatif dapat dilihat pada 

Gambar 3.4 dan Gambar 3.5.  

 

Gambar 3.4 Proses Pelaksanaan Analisis Risiko Kualitatif 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

 

Gambar 3.5 Flow Chart Pelaksanaan Analisis Risiko Kualitatif 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 
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 Analisis Risiko Kualitatif menilai prioritas risiko proyek individu yang 

diidentifikasi menggunakan probabilitas terjadinya, dampak yang sesuai pada 

tujuan proyek jika risiko terjadi, dan faktor lainnya. Penilaian tersebut bersifat 

subjektif karena didasarkan pada persepsi risiko oleh tim proyek dan pemangku 

kepentingan lainnya. Oleh karena itu, penilaian yang efektif memerlukan 

identifikasi dan pengelolaan eksplisit dari sikap risiko peserta kunci dalam 

proses analisis risiko kualitatif. Persepsi risiko memperkenalkan bias ke dalam 

penilaian risiko yang teridentifikasi, jadi perhatian harus diberikan untuk 

mengidentifikasi bias dan mengoreksinya. Jika fasilitator digunakan untuk 

mendukung proses analisa risiko kualitatif, mengatasi bias adalah bagian 

penting dari peran fasilitator. Evaluasi kualitas informasi yang tersedia tentang 

risiko proyek individual juga membantu memperjelas penilaian pentingnya 

setiap risiko bagi proyek. 

 Analisis risiko kualitatif menetapkan prioritas relatif dari risiko proyek 

individu untuk rencana respon risiko. Jadi dengan ini mengidentifikasi pemilik 

risiko untuk setiap risiko yang akan bertanggung jawab untuk merencanakan 

respon risiko yang tepat dan memastikan bahwa itu diterapkan. Analisis risiko 

kualitatif juga meletakkan dasar untuk melakukan analisis risiko kuantitatif jika 

proses ini diperlukan. 

 Proses analisa risiko kualitatif dilakukan secara teratur sepanjang siklus 

hidup proyek, sebagaimana didefinisikan dalam rencana manajemen risiko. 

Seringkali, dilakukan dalam rangka percepatan proyek, proses analisis risiko 

kualitatif dilakukan sebelum dimulainya setiap pekerjaan. Alat dan teknik 

perhitungan risiko kualitatif meliputi. 

1. Probability/Impact Matrixes yang didalamnya mencantumkan 

probabilitas relatif dari risiko yang terjadi di satu sisi matriks atau sumbu 

pada bagan dan dampak relative dari risiko yang terjadi. Definisi 

probabilitas dan dampak risiko merupakan definisi probabilitas risiko 

dan tingkat dampak spesifik untuk konteks proyek dan mencerminkan 

risk appetite dan ambang batas organisasi dan pemangku kepentingan 

utama. Proyek dapat menghasilkan definisi khusus tentang 
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kemungkinan dan tingkat dampak atau dapat dimulai dengan definisi 

umum yang diberikan dalam organisasi. Jumlah level mencerminkan 

tingkat detail yang diperlukan untuk proses manajemen risiko proyek, 

dengan lebih banyak level digunakan untuk pendekatan risiko yang 

lebih detail, dan lebih sedikit untuk proses sederhana. Caranya dengan 

membuat daftar risiko dan diberi label masing-masing sebagi tinggi, 

sedang, atau rendah dalam hal kemungkinan terjadi dan dampaknya jika 

benar-benar terjadi. Pada Gambar 3.6 merupakan contoh definisi 

probabilitas dan dampak terhadap tiga tujuan proyek. Skala ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi ancaman dan peluang dengan 

menafsirkan definisi dampak sebagai negatif untuk ancaman 

(penundaan, biaya tambahan, dan kekurangan kinerja) dan positif untuk 

peluang (pengurangan waktu atau biaya, dan peningkatan kinerja). 

 

 

Gambar 3.6 Probabilitas dan dampak 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

Matriks probabilitas dan dampak merupakan aturan prioritas dapat 

ditentukan oleh organisasi sebelum proyek dan dimasukkan dalam aset 

proses organisasi, atau dapat disesuaikan dengan proyek tertentu. 

Peluang dan ancaman direpresentasikan dalam probabilitas umum dan 

matriks dampak menggunakan definisi positif dari dampak untuk 

peluang dan definisi dampak negatif untuk ancaman. Istilah deskriptif 

(seperti sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah) atau 
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nilai numerik dapat digunakan untuk probabilitas dan dampak. Dimana 

nilai numerik digunakan, ini dapat dikalikan untuk memberikan skor 

kemungkinan-dampak untuk setiap risiko, yang memungkinkan 

prioritas relatif dari risiko individu untuk dievaluasi dalam setiap tingkat 

prioritas. Contoh matriks probabilitas dan dampak dapat dilihat pada 

Gambar 3.7, yang juga menunjukkan kemungkinan skema penilaian 

risiko numerik. 

 

Gambar 3.7 Matriks Probabilitas dan Dampak Menggunakan Skema 

Skor 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

Format pelaporan merupakan penentuan bagaimana hasil dari proses 

manajemen risiko proyek akan didokumentasikan, dianalisis, dan 

dikomunikasikan. Bagian dari rencana manajemen risiko ini 

menjelaskan isi dan format daftar risiko dan laporan risiko, serta 

keluaran lain yang diperlukan dari proses manajemen risiko proyek. 

 Pelacakan/Tracking merupakan proses melacak dokumen 

bagaimana aktivitas risiko akan dicatat dan bagaimana proses 

manajemen risiko akan diaudit. 

2. The Top Ten Risk Item Tracking atau ranking risiko merupakan alat 

analisis risiko kualitatif yang membantu mengidentifikasi risiko dan 

menjaga kesadaran akan risiko selama masa pelaksanaan proyek. 



 
 

28 
 

3. Expert Judgement yaitu meminta pendapat para ahli mengenai risiko 

yang telah teridentifikasi apakah risiko tersebut sangat berdampak 

tinggi, sedang, atau rendah para proyek. 

 

3.6.4 Performing Quantitative Risk Analysis 

      Analisis risiko secara kuantitatif dapat dilakukan bersamaan dengan 

analisis risiko kualitatif. Pada proyek besar dan kompleks tentunya 

membutuhkan analisis risiko kuantitatif yang ekstensif. Teknik utama dalam 

analisis risiko kuantitatif meliputi. 

1. Decision Tree Analysis and Expected Monetary Value (EMV) 

merupakan teknik analisis diagram yang membantu memilih tindakan 

terbaik dalam situasi dimana hasil di masa depan tidak pasti. Estimasi 

nilai moneter merupakan produk probabilitas peristiwa risiko dan nilai 

moneter peristiwa risiko yang dapat digambarkan pohon keputusan 

untuk membantu menemukan EMV. 

2. Simulation yaitu menggunakan representasi atau model dari suatu 

sistem unuk menganalisis perilaku atau kinerja yang diharapkan dari 

sistem. Analisis Monte Carlo mensimulasikan hasil dari model berkali-

kali untuk memberikan distribusi statistic dari hasil yang telah dihitung. 

Penggunaan simulasi Monte Carlo harus memiliki tiga perkiraan 

kemungkinan yaitu kemungkinan besar, pesimis, dan optimis. Langkah-

langka dalam analisis Monte Carlo menentukan nilai rentang untuk 

variabel yang sedang dipertimbangkan, menentukan distribusi 

probabilitas setiap variabel, lalu menjalankan analisis deterministic atau 

satu analisis melalui model, dan mengulanginya secara berkali-kali 

untuk mendapatkan distribusi probabilitas dari hasil model. 

3. Sensitifity Analysis merupakan teknik yang digunakan untuk 

menunjukan efek mengubah dari satu atau lebih variabel pada suatu 

hasil. Perangkat lunak seperti Microsoft Excel adalah alat yang dapat 

digunakan untuk analisis sensitifitas. 
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3.6.5 Planning Risk Responses 

           Perencanaan respon risiko dilakukan setelah mengidentifikasi dan 

mengukur risiko. Pemangku kepentingan di dalam proyek harus memutuskan 

bagaimana menanggapinya. Terdapat 4 (empat) strategi respon utama untuk 

risiko negatif yaitu. 

1. Risk Avoidance (Hindari)  

2. Risk Acceptance (Terima) 

3. Risk Transferance (Pindahkan) 

4. Risk Mitigation (Kurangi/Ringankan) 

Lalu strategi untuk respon positif terdapat empat 4 (empat) yaitu. 

1. Risk Exploitation (Manfaatkan) 

2. Risk Sharing (Bagikan) 

3. Risk Enchancement (Tingkatkan) 

4. Risk Acceptance (Terima) 

 

3.6.6 Controlling Risk 

        Pengendalian risiko melibatkan pelaksanaan proses manajemen risiko 

untuk menanggapi peristiwa risiko dan memastikan bahwa kesadaran risiko 

adalah aktifitas berkelanjutan yang dilakukan oleh seluruh tim proyek diseluruh 

proyek. Output dari pengendalian risiko ini adalah informasi prestasi kerja, 

perubahan permintaan, pembaruan pada rencana manajemen proyek, dokumen 

proyek lainnya, dan aset proses organisasi. 

 

3.7    Teknik Mengidentifikasi dan Mengelola Risiko  

 Menurut PMBOK edisi 6 (2017), Teknik mengidentifikasi risiko adalah 

proses mendefinisikan bagaimana melakukan kegiatan manajemen risiko untuk 

sebuah proyek. Manfaat utama dari proses ini adalah tersedianya dokumentasi 

risiko proyek individu dan sumber risiko proyek secara keseluruhan. Ini juga 

menyatukan informasi sehingga tim proyek dapat merespon risiko yang 

teridentifikasi dengan tepat. Proses ini dilakukan di seluruh proyek. Berikut 
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merupakan gambaran proses identifikasi risiko dapat dilihat pada Gambar 3.8 dan 

Gambar 3.9. 

 

Gambar 3.8 Proses Identifikasi Risiko 

                (Sumber: Project Management Institute, 2017) 

 

 

Gambar 3.9 Flow Chart Identifikasi Risiko 

(Sumber: Project Management Institute, 2017) 
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 Identifikasi Risiko mempertimbangkan risiko proyek individu dan sumber 

risiko proyek secara keseluruhan. Peserta dalam aktivitas identifikasi risiko dapat 

mencakup hal-hal berikut: manajer proyek, anggota tim proyek, spesialis risiko 

proyek (jika ditugaskan), pelanggan, pakar materi pelajaran dari luar tim proyek, 

pengguna akhir, manajer proyek lain, manajer operasi, pemangku kepentingan, dan 

risiko ahli manajemen dalam organisasi. Sementara personel ini sering menjadi 

peserta kunci untuk identifikasi risiko, semua pemangku kepentingan proyek harus 

didorong untuk mengidentifikasi risiko proyek individu. Sangat penting untuk 

melibatkan tim proyek sehingga mereka dapat mengembangkan dan memelihara 

rasa kepemilikan dan tanggung jawab untuk risiko proyek individu yang 

teridentifikasi, tingkat risiko proyek secara keseluruhan, dan tindakan respon risiko 

terkait. 

 Saat menjelaskan dan mencatat risiko proyek individu, format yang 

konsisten harus digunakan untuk pernyataan risiko untuk memastikan bahwa setiap 

risiko dipahami dengan jelas dan tidak ambigu untuk mendukung analisis yang 

efektif dan pengembangan respon risiko. Pemilik risiko untuk risiko proyek 

individu dapat dinominasikan sebagai bagian dari proses identifikasi risiko, dan 

akan dikonfirmasi selama proses lakukan analisis risiko kualitatif. Respon risiko 

awal juga dapat diidentifikasi dan dicatat dan akan ditinjau dan dikonfirmasi 

sebagai bagian dari proses rencana respon risiko. 

 Identifikasi Risiko merupakan proses berulang, karena risiko proyek 

individu baru dapat muncul seiring kemajuan proyek melalui siklus hidupnya dan 

tingkat risiko proyek secara keseluruhan juga akan berubah. Frekuensi iterasi dan 

partisipasi dalam setiap siklus identifikasi risiko akan bervariasi menurut situasi, 

dan ini akan ditentukan dalam rencana manajemen risiko. 

 Daftar risiko menangkap rincian risiko proyek individu yang teridentifikasi. 

Hasil analisis risiko kualitatif, perencanaan respon risiko, implementasi respon 

risiko, dan monitoring risiko dicatat dalam daftar risiko karena proses-proses 

tersebut dilakukan selama proyek berlangsung. Daftar risiko mungkin berisi 

informasi risiko terbatas atau ekstensif tergantung pada variabel proyek seperti 
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ukuran dan kompleksitas. Setelah menyelesaikan proses identifikasi risiko, isi 

daftar risiko dapat mencakup dan tidak terbatas pada:  

• Daftar risiko yang teridentifikasi: Setiap risiko proyek individu diberikan 

pengidentifikasi unik dalam daftar risiko. Risiko yang teridentifikasi 

dijelaskan sedetail yang diperlukan untuk memastikan pemahaman yang 

jelas. Pernyataan risiko terstruktur dapat digunakan untuk membedakan 

risiko dari penyebab dan efeknya. Alat dan teknik identifikasi risiko yaitu 

dengan cara Brainstorming, The Delphi Technique, Interviewing, dan 

SWOT Analysis. 

• Pemilik risiko potensial: Dimana pemilik risiko potensial telah 

diidentifikasi selama proses identifikasi risiko, pemilik risiko dicatat dalam 

daftar risiko. Hal ini akan dikonfirmasikan selama proses Perform 

Qualitative Risk Analysis. 

• Daftar respon risiko potensial: Jika respon risiko potensial telah 

diidentifikasi selama proses identifikasi risiko, respon tersebut dicatat 

dalam daftar risiko. Hal ini akan dikonfirmasikan selama proses Plan Risk 

Respones. 

Data tambahan dapat dicatat untuk setiap risiko yang teridentifikasi, tergantung 

pada format daftar risiko yang ditentukan dalam rencana manajemen risiko 

termasuk: judul risiko singkat, kategori risiko, status risiko saat ini, satu atau lebih 

penyebab, satu atau lebih efek pada tujuan, pemicu risiko (peristiwa atau kondisi 

yang menunjukkan bahwa risiko akan terjadi), referensi WBS dari kegiatan yang 

terpengaruh , dan informasi waktu (kapan risiko diidentifikasi, kapan risiko itu 

mungkin terjadi, kapan mungkin tidak lagi relevan, dan apa tenggat waktu untuk 

mengambil tindakan).  

 Menurut Sharaf dkk, 2015. Risiko dikategorikan dalam 12 kelompok yakni 

sebagai berikut. 

1. Risiko Force Majeure termasuk risiko diluar kendali proyek, seperti Gempa 

Bumi, dan Banjir. 

2. Risiko Ekonomi yang timbul karena penurunan pasar dan mempengaruhi 

investasi secara negatif, atau terjadi karena ketidakstabilan ekonomi. 
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3. Risiko Pembiayaan Proyek meliputi semua risiko yang berhubungan dengan 

arus kas proyek dan neraca proyek. 

4. Risiko Standar dan Regulaasi, dimana kategori ini berkaitan dengan 

penetapan standar dan regulasi sepanjang siklus proyek. 

5. Risiko Sponsor, kelompok ini termasuk risiko terkait dengan sponsor. 

6. Risiko Desain merupakan risiko yang muncul pada saat tahap perencanaan. 

7. Risiko Subkontraktor, kelompok risiko ini difokuskan pada Subkontraktor. 

8. Risiko Peralatan, mencangkup risiko yang dikaitkan dengan peralatan 

konstruksi. 

9. Risiko Lokasi, mencangkup risiko yang dikaitkan dengan lokasi konstruksi. 

10. Risiko Staff Proyek, mencangkup risiko yang berkaitan dengan sumberdaya 

proyek. 

11. Risiko Lingkungan dan Geoteknik, mencangkup risiko yang timbul selama 

proyek berlangsung dan membutuhkan perhatian khusus. 

12. Risiko Konstruksi berisi kemungkinan risiko yang timbul selama 

pelaksanaan proyek. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Objek Penelitian 

Objek penelitian menurut Supriyati, 2015 adalah Variabel yang diteliti oleh 

peneliti ditempat penelitian yang dilakukan. Objek yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah risiko pada tahap pelaksanaan Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 yang 

berlokasi di Kabupaten Karangayar, Solo – Klaten. 

 

4.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi objek penelitian yang akan dianalisis yaitu Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 

yang berlokasi di Kabupaten Karangayar, Solo – Klaten.  

 

Gambar 4.1 Peta Lokasi 

 

4.3  Tahap Analisis Data 

 Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Diagram Alir Penelitian 

 

4.3.1 Data Penelitian 

Menurut Purhantara, (2010). Data penelitian terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah variabel yang diteliti oleh peneliti 

ditempat penelitian yang dilakukan, sedangkan Data sekunder adalah data 

yang telah tersedia dalam berbagai bentuk berupa bukti, catatan atau laporan 

 

Mulai 

Penelitian Terdahulu Studi Literatur Studi Lapangan 

Data Penelitian 

Data Primer:  

Brainstorming 

Data Sekunder:  

Dokumen 

Manajemen Risiko 

Membuat Risk Breakdown Structure (RBS) 

 Melakukan Identifikasi Risiko berdasarkan Matriks 

Probabilitas dan Dampak (Risk Register) 

Respon Risiko 

dan Action Plan 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Selesai 

Tidak 

Ya 

 Membuat Peta Risiko Sebelum Mitigasi (Pre-

Mitigation Risk), dan Peta Risiko Sesudah Mitigasi 

(Post-Mitigation Risk) 

 Membuat Ranking Risiko Sebelum Mitigasi (Pre-

Mitigation Risk), dan Ranking Risiko Sesudah 

Mitigasi (Post-Mitigation Risk) 

 Melakukan Wawancara Kepada Para Ahli atau 

Praktisi Mengenai Pandangan Terhadap Penelitian 

yang Diperoleh 
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historis yang telah disusun dalam arsip. Pada penelitian ini digunakan data 

sekunder berupa: 

 

4.3.1.1 Data primer  

Data primer yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 

informasi proyek yang didapatkan dari proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 

menggunakan teknik brainstorming. Menurut Amin, (2016) teknik 

brainstorming merupakan teknik atau cara untuk menciptakan ide atau 

gagasan secara singkat dengan cara melakukan diskusi dalam sebuah rapat 

bersama pemangku kepentingan dalam sebuah organisasi untuk mencapai 

keputusan bersama. Hasil dari teknik brainstorming dapat dilihat pada 

Lampiran I. 

 

4.3.1.2    Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

Dokumen Manual Manajemen Risiko PT Adhi karya (Persero) Tbk 

didapatkan dari Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. Dokumen manual 

manajemen risiko sebagai acuan dasar dalam melihat petunjuk-petunjuk 

manajemen risiko perusahaan yang dapat dilihat pada Lampiran II. 

 

4.3.2 Risk Breakdown Structure (RBS) 

Risk Breakdown Structure (RBS) merupakan kegiatan untuk 

melakukan pengelompokan risiko berdasarkan unit kerja internal Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 

STA 0+000 – 22+300 mengacu pada buku Project Management Body of 

Knowledge (PMBOK) Edisi 6, Tahun 2017. 
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4.3.3 Identifikasi Risiko  

Identifikasi Risiko adalah kegiatan untuk melakukan identifikasi risiko 

pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo 

Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 mengacu pada Dokumen Manual Manajemen 

Risiko PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

 

4.3.4 Matriks Probabilitas dan Dampak (Peta Risiko dan Ranking Risiko)  

Matriks Porbabilitas dan Dampak dibuat untuk memberikan 

kemudahan dalam melihat level risiko pada matriks probabilitas setiap risk 

register berdasarkan tingkat skor risiko yang selanjutnya dibuat peta risiko dan 

ranking risiko sebelum mitigasi (pre-mitigation risk), dan sesudah mitigasi 

(post-mitigation risk) Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300.  

 

4.3.5 Respon Risiko dan Action Plan 

Respon Risiko yaitu melakukan respon terhadap risiko dimana 

merupakan tindak lanjut dari identifikasi risiko untuk mengontrol tingkat 

ancaman risiko, sekaligus membuat action plan terhadap tidaklanjut dari 

respon risiko pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

   Hasil penelitian analisis risiko teknis pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 

didapatkan hasil berupa Risk Breakdown Structure (RBS), Identifikasi Risiko, dan 

Analisis Potensi Risiko.  

 

5.1.1 Risk Breakdown Structure (RBS) 

Penelitian yang akan dilakukan dikhususkan pada risiko teknis pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo 

Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. Metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi proyek dengan menggunakan teknik brainstorming ini dilakukan 

melalui diskusi dengan pihak manajemen proyek. Manajemen proyek setiap 

minggu melakukan agenda rapat diskusi tingkat proyek atau disebut juga 

dengan Management Review Meeting (MRM) untuk mengevaluasi kinerja, 

hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan, dan risiko apa saja yang 

muncul. Dari hasil diskusi yang dilakukan peneliti dengan pihak manajemen, 

maka didapatkan Risk Breakdown Structure (RBS) dengan mengacu pada 

PMBOK Edisi 6 Tahun 2017 maupun hasil dari beberapa penelitian terdahulu 

seperti terlihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut. 
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Tabel 5.1 Risk Breakdown Structure (RBS) 

 

 

5.1.2 Identifikasi Risiko 

Hasil dari Risk Breakdown Structure (RBS) selanjutnya dilakukan 

identifikasi risiko yang bertujuan untuk menganalisis risiko berdasarkan 

tabel severity index probabilitas dan dampak dengan tingkatan risiko yang 

dimulai dari level terendah (level 1) sampai dengan level tertinggi (level 5). 

Penentuan level risiko dihitung berdasarkan nilai probabilitas dikali dampak 

yang terdapat pada tabel severity index yang selanjutnya hasil dari perkalian 

menghasilkan skor risiko dimana penempatan risiko berdasarkan pada 

matriks probabilitas dan dampak. Berikut adalah tabel severity index dapat 

dilihat pada Tabel 5.2. 

 

Tabel 5.2 Saverity Index Probabilitas dan Dampak 

(Sumber: Manual Manajemen Risiko PT Adhi Karya (Persero) Tbk, 2021) 

 

2.1 Lingkup 3.1
Penambahan waktu yang tidak 

diakomodir dalam Kontrak

2.2 Persyaratan 3.2
Rencana Teknik Akhir (RTA) yang 

belum selesai

3.3
Pembebasan Lahan yang belum 

selesai

3.4 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak

3.5
Supply  tanah timbunan tidak 

memenuhi kapasitas produksi

2.4 Teknologi 3.6
Pemahaman software BIM yang 

belum optimal

3.7 Landasan Crane  yang tidak stabil

3.8
Perubahan metode pada pekerjaan 

pembesian Tiang Borpile

Risiko Teknikal1.1

Estimasi, Asumsi, dan 

Kendala
2.3

RBS Level 3RBS Level 2RBS Level 1

Teknis2.5

Kejadian dalam kurun 1 

tahun
Frekuensi Kriteria Kualitatif

1 Kecil (Minor) ≤ 5% 1 kali dalam satu periode Hampir tidak mungkin terjadi

2
Medium 

(Moderate)
5% < n ≤ 15% 1-2 kali dalam satu periode Kemungkinan kecil terjadi

3 Berat (Severe) 15% < n ≤ 25% 3-4 kali dalam satu periode
Kemungkinan terjadi dan tidak 

terjadi sama besar

4 Mayor (Major) 25% < n ≤ 40% 4-5 kali dalam satu periode Kemungkinan besar terjadi

5
Malapetaka 

(Catastrophic)
> 40% > 5 kali dalam satu periode Hampir pasti terjadi

Kemungkinan (Likehood)
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Gambar matriks probabilitas dan dampak dapat dilihat pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Matriks Probabilitas dan Dampak 

(Sumber: Manual Manajemen Risiko PT Adhi Karya (Persero) Tbk, 2021) 

 

Setelah didapatkan tabel severity index probabilitas dan dampak, 

selanjutnya menyusun risk register dimana pada tabel tersebut berisi uraian 

Aspek Waktu Aspek Jumlah Aspek Quality Gangguan Operasional
Kerahasiaan 

Dokumen/Data

1 Kecil (Minor )

Terjadi keterlambatan 

pelaksanaan melewati target 

yang masih diatasi dengan 

baik

Jumlah kurang dari target 

namun masih memenuhi KPI / 

dapat mendukung pelaksanaan

Dokumen yang dihasilkan 

kurang lengkap namun tidak 

menghambat pelaksanaan 

Menimbulkan penundaan 

aktifitas (proses tidak dapat 

dijalankan) < 12 jam

Tidak ada kebocoran

2
Medium 

(Moderate )

Terjadi keterlambatan 

pelaksanaan melewati target 

yang mengakibatkan 

bottleneck , namun masih 

dapat diatasi

Jumlah kurang dari target 

namun masih memenuhi KPI 

dan agak menghambat 

pelaksanaan

Dokumen yang dihasilkan 

kurang lengkap dan agak 

menghambat pelaksanaan 

Menimbulkan penundaan 

aktifitas (proses tidak dapat 

dijalankan) < 24 jam

Kebocoran level 1 (tidak 

memberi pengaruh apapun 

terhadap seluruh pihak 

terkait)

3 Berat (Severe )

Terjadi keterlambatan 

pelaksanaan melewati target 

yang mengakibatkan 

bottleneck  dan overload 

pekerjaan pada anggota tim 

lain

Jumlah kurang dari target dan 

tidak memenuhi KPI dan agak 

menghambat pelaksanaan

Kualitas dokumen/produk yang 

dihasilkan mengakibatkan 

masalah waktu dalam 

pelaksanaan

Menimbulkan penundaan 

aktifitas (proses tidak dapat 

dijalankan) > 24 jam

Kebocoran level 2 

(memberikan keuntungan 

kepada penerima/pemberi 

informasi)

4 Mayor (Major )

Terjadi keterlambatan 

pelaksanaan yang jauh 

melampaui target 

menyebabkan hambatan pada 

proses pelaksanaan

Jumlah kurang dari target dan 

tidak memenuhi KPI dan sangat 

menghambat pelaksanaan

Kualitas dokumen/produk yang 

dihasilkan mengakibatkan 

masalah waktu dan biaya 

dalam pelaksanaan

Menimbulkan penundaan 

aktifitas (proses tidak dapat 

dijalankan) > 3 hari 

Kebocoran level 3 

(berpotensi merugikan 

pihak terkait dengan 

informasi tersebut)

5
Malapetaka 

(Catastrophic )

Terjadi keterlambatan 

pelaksanaan tidak hanya 

menyebabkan hambatan pada 

proses pelaksanaan, namun 

juga menjadi temuan 

audit/menyebabkan kekalahan 

tender

Jumlah sangat tidak memenuhi 

KPI dan tidak dapat digunakan 

sama sekali dalam 

pelaksanaan/menyebabkan 

kekalahan tender

Kualitas dokumen/produk yang 

dihasilkan mengakibatkan 

masalah waktu dan biaya yang 

sangat besar dalam 

pelaksanaan/menyebabkan 

kekalahan tender

Menimbulkan penundaan 

aktifitas (proses tidak dapat 

dijalankan) > 7 hari 

Kebocoran level 4 

(berpotensi merugikan 

pihak terkait dengan 

informasi dan stakeholders 

atau shareholders )

Dampak (Consequence )

Kriteria
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risiko, kriteria risiko, pre-mitigated score, respon risiko, dan post-mitigated 

score. Tujuan dari risk register ini dalam rangka melakukan monitoring 

risiko dan perkembangan risiko pada tahap sebelum mitigasi dan sesudah 

mitigasi. Risk register bersifat fleksibel dimana setiap pemangku 

kepentingan memiliki perspektif yang berbeda-beda, dimana pada Risk 

Register juga terdapat tabel action plan dan tanggal deadline dari masing-

masing risiko. Berikut tabel Risk Register dapat dilihat pada Tabel 5.3. 
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Tabel 5.3 Risk Register 

Waktu Jumlah Quality
Gangguan 

Operasional

Kerahasiaan 

Dokumen/ Data

Kemungkinan 

(Likehood )

Dampak 

(Consequence )
 Skor Risiko

Kemungkinan 

(Likehood )

Dampak 

(Consequence )
 Skor Risiko

Penambahan waktu yang tidak diakomodir dalam Kontrak • 2 4 8 Mitigation 2 4 8

Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai • • • 2 3 6 Mitigation 2 3 6

Pembebasan Lahan yang belum selesai • • 4 5 20 Mitigation 3 3 9

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak • • 4 5 20 Acceptance 4 5 20

Supply  tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas produksi • • • • 3 4 12
Mitigation, 

Transferance

Pemahaman software BIM yang belum optimal • • 3 3 9 Mitigation

Landasan Crane  yang tidak stabil • • 3 1 3
Mitigation, 

Transferance
3 1 3

Perubahan metode pada pekerjaan pembesian Tiang 

Borpile
• • • 2 3 6

Avoidance, 

Transferance

3.5

3.6

3.7

3.8

3.1

3.2

3.3

3.4

Respon Risiko

Post-MitigatedKriteria Pre-Mitigated

Kode Risiko Deskripsi Risiko
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Hasil dari skor risiko pada Tabel 5.3 berdasarkan hasil perkalian 

Kemungkinan (Likehood) dikali Dampak (Consecuence) sehingga 

didapatkan nilai skor risiko. Berikut merupakan penjelasan dari Tabel 5.3 

Risk Register yang didapatkan dari hasil brainstorming dapat dilihat 

dibawah ini atau dapat dilihat pada Lampiran 1. 

• Kode Risiko 3.1 Penambahan Waktu yang tidak diakomodir dalam 

Kontrak pada risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) 

didapatkan nilai Kemungkinan (Likehood) 2 (dua) dan nilai Dampak 

(Consecuence) 4 (empat), maka didapatkan skor risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk) adalah 8 (delapan). Sedangkan risiko 

sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) dan nilai Dampak (Consecuence) yang 

sama dengan risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk), hal ini 

dikarenakan pada Kode Risiko 3.1 Penambahan Waktu yang tidak 

diakomodir dalam Kontrak belum ada tindaklanjut dari pihak 

owner, sedangkan dari pihak pelaksana poyek telah melakukan 

tindakan surat menyurat kepada owner dalam rangka addendum 

Kontrak. 

• Kode Risiko 3.2 Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai 

pada risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) 2 (dua) dan nilai Dampak (Consecuence) 

3 (tiga), maka didapatkan skor risiko sebelum mitigasi (Pre-

Mitigated Risk) adalah 6 (enam). Sedangkan risiko sesudah mitigasi 

(Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai Kemungkinan (Likehood) 

dan nilai Dampak (Consecuence) yang sama dengan risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk), hal ini dikarenakan pada Kode Risiko 

3.2 Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai dikarenakan 

sampai dengan sekarang sedang dalam proses penyusunan Rencana 

Teknik Akhir (RTA) secara parsial. 

• Kode Risiko 3.3 Pembebasan Lahan yang belum selesai pada risiko 

sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) didapatkan nilai 
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Kemungkinan (Likehood) 4 (empat) dan nilai Dampak 

(Consecuence) 5 (lima), maka didapatkan skor risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk) adalah 20 (dua puluh). Sedangkan 

risiko sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) 3 (tiga) dan nilai Dampak (Consecuence) 

3 (tiga) dengan skor risiko sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) 

adalah 9 (sembilan), hal ini dikarenakan pada Kode Risiko 3.3 

Pembebasan Lahan yang belum selesai saat ini memiliki progres 

70% lahan yang telah bebas sehingga skor dari Kode Risiko 3.3 

menurun. 

• Kode Risiko 3.4 Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak pada risiko 

sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) 4 (empat) dan nilai Dampak 

(Consecuence) 5 (lima), maka didapatkan skor risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk) adalah 20 (dua puluh). Sedangkan 

risiko sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) dan nilai Dampak (Consecuence) yang 

sama dengan risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk), hal ini 

dikarenakan pada Kode Risiko 3.4 Kenaikan Harga Bahan Bakar 

Minyak yang masih cukup tinggi, sehingga sub-kontraktor 

melakukan pengajuan addendum kontrak untuk menaikan harga 

satuan awal yang diakibatkan naiknya bahan bakar minyak. 

• Kode Risiko 3.5 Supply tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas 

produksi pada risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) 

didapatkan nilai Kemungkinan (Likehood) 3 (tiga) dan nilai Dampak 

(Consecuence) 4 (empat), maka didapatkan skor risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk) adalah 12 (dua belas). Sedangkan 

risiko sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) dan nilai Dampak (Consecuence) adalah 

0 (nol), dikarenakan pada Kode Risiko 3.5 telah dipindahkan ke sub-
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kontraktor dan telah di mitigasi sehingga risiko tersebut telah 

diminimalisir dengan baik. 

• Kode Risiko 3.6 Pemahaman software BIM yang belum optimal 

pada risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) 3 (tiga) dan nilai Dampak (Consecuence) 

3 (tiga), maka didapatkan skor risiko sebelum mitigasi (Pre-

Mitigated Risk) adalah 9 (sembilan). Sedangkan risiko sesudah 

mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai Kemungkinan 

(Likehood) dan nilai Dampak (Consecuence) adalah 0 (nol), 

dikarenakan pada Kode Risiko 3.6 telah dilakukan pelatihan khusus 

untuk staf yang terkait pelatihan software yang menunjang kegiatan 

BIM (Building Information Modeling) sehingga risiko tersebut telah 

diminimalisir dengan baik. 

• Kode Risiko 3.7 Landasan Crane yang tidak stabil pada risiko 

sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) didapatkan nilai 

Kemungkinan (Likehood) 3 (tiga) dan nilai Dampak (Consecuence) 

1 (satu), maka didapatkan skor risiko sebelum mitigasi (Pre-

Mitigated Risk) adalah 3 (tiga). Sedangkan risiko sesudah mitigasi 

(Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai Kemungkinan (Likehood) 

dan nilai Dampak (Consecuence) yang sama dengan risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk), hal ini dikarenakan pada Kode Risiko 

3.7 sampai dengan saat ini masih dalam tahap proses melakukan 

pemadatan lapisan tanah pada landasan Crane dan memberikan 

himbauan Safety Induction untuk setiap pekerja dilapangan 

dikarenakan cuaca yang tidak menentu. 

• Kode Risiko 3.8 Perubahan metode pada pekerjaan pembesian 

Tiang Borpile pada risiko sebelum mitigasi (Pre-Mitigated Risk) 

didapatkan nilai Kemungkinan (Likehood) 2 (tiga) dan nilai Dampak 

(Consecuence) 3 (tiga), maka didapatkan skor risiko sebelum 

mitigasi (Pre-Mitigated Risk) adalah 6 (enam). Sedangkan risiko 

sesudah mitigasi (Post-Mitigated Risk) didapatkan nilai 
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Kemungkinan (Likehood) dan nilai Dampak (Consecuence) adalah 

0 (nol), dikarenakan pada Kode Risiko 3.6 Perubahan metode pada 

pekerjaan pembesian Tiang Borpile telah diserahkan kepada sub-

kontraktor untuk pekerjaan pembesian Tiang Borpile dengan 

metode coupler rebar dimana sebelumnya hanya menggunakan 

overlap besi saja. 

 

5.1.3 Analisis Potensi Risiko 

Risk Register pada Tabel 5.3 diatas berisikan hasil dari skor risiko 

yang berasal dari perkalian kemungkinan (likehood) dan dampak 

(consequence) selanjutnya dilakukan analisis potensi risiko menggunakan 

peta risiko untuk mengetahui sebaran risiko sebelum mitigasi (pre-

mitigation risk), dan risiko sesudah mitigasi (post-mitigation risk). Berikut 

adalah gambar peta risiko sebelum mitigasi (pre-mitigation risk), dan risiko 

sesudah mitigasi (post-mitigation risk) dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan 

Gambar 5.3. 

 

Gambar 5.2 Peta Risiko Sebelum Mitigasi (Pre-Mitigation Risk) 
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Gambar 5.3 Peta Risiko Sesudah Mitigasi (Post-Mitigation Risk) 

 

Dari Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 menunjukan adanya perbedaan yang 

signifikan, dimana cukup banyak risiko yang telah direduksi maupun telah 

dimitigasi oleh proyek. Contohnya pada risiko teknikal dengan kode risiko 

3.3 sebelumnya memiliki skor risiko 20 (tinggi) menjadi 9 (sedang), dan 

pada kode risiko 3.5 sebelumnya memiliki skor risiko 12 (sedang) menjadi 

0 (tidak ada risiko) atau telah dimitigasi. Hal ini menunjukan bahwa adanya 

kontrol manajemen dalam meminimalisir ataupun mengelola risiko tersebut.  

Selanjutnya melakukan Ranking Risiko, dimana Ranking risiko 

merupakan kegiatan untuk mengurutkan kategori risiko sebelum mitigasi 

(pre-mitigation risk), dan risiko sesudah mitigasi (post-mitigation risk) yang 

dimulai dari level atau skor risiko tertinggi sampai dengan skor risiko 

terendah dengan tujuan untuk melihat risiko mana saja yang menjadi 

prioritas sebuah proyek berdasarkan skor dan tingkat kepentingannya. 

Berikut adalah tabel ranking risiko sebelum mitigasi (pre-mitigation risk), 

dan risiko sesudah mitigasi (post-mitigation risk) dapat dilihat pada Tabel 

5.4 dan Tabel 5.5. 
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Tabel 5.4 Ranking Risiko Sebelum Mitigasi (Pre-Mitigation Risk) 

 

 

Tabel 5.5 Ranking Risiko Sesudah Mitigasi (Post-Mitigation Risk) 

 

 

5.2 Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini menitikberatkan pada analisis risiko 

kualitatif pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300. Analisis risiko kualitatif dilakukan dengan 

melakukan teknik brainstorming untuk menilai risiko dengan membandingkan 

parameter kemungkinan dan dampak dengan matriks yang telah ditetapkan.  

 

5.2.1 Risiko Teknis Yang Timbul 

 Risiko teknis yang timbul pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo 

– Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 dapat 

dilihat pada Gambar 5.4. 

 

 

 

 

Ranking Skor Risiko Kode Risiko Uraian Risiko

3.3 Pembebasan Lahan yang belum selesai

3.4 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak

2 12 3.5 Supply tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas produksi

3 9 3.6 Pemahaman software BIM yang belum optimal

4 8 3.1 Penambahan waktu yang tidak diakomodir dalam Kontrak

3.2 Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai

3.8 Perubahan metode pada pekerjaan pembesian Tiang Borpile

6 3 3.7 Landasan Crane yang tidak stabil

1 20

65

Ranking Skor Risiko Kode Risiko Uraian Risiko

1 20 3.4 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak

2 9 3.3 Pembebasan Lahan yang belum selesai

3 8 3.1 Penambahan waktu yang tidak diakomodir dalam Kontrak

4 6 3.2 Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai

5 3 3.7 Landasan Crane yang tidak stabil
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Gambar 5.4 Risiko Teknis Yang Timbul 

 

Dari Gambar 5.4 diatas dapat dilihat pada deskripsi risiko bahwa adanya 

risiko pada Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai, Basic Design 

yang belum jelas, dan perubahan desain. Hal ini dikarenakan kontrak pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo 

Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 adalah Design and Build (Rancang Bangun) 

sehingga desain perencanaan dapat berubah seiring berjalannya waktu. 

 

5.2.2 Tingkat Potensi Risiko Teknis Yang Timbul  

Risk Register pada Tabel 5.3 dapat dilihat pada hasil skor risiko yang 

berasal dari perkalian kemungkinan (likehood) dan dampak (consequence) 

sehingga didapatkan peta risiko sebelum mitigasi (pre-mitigation risk), dan 

risiko sesudah mitigasi (post-mitigation risk) yang dapat dilihat pada 

Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 bahwa tingkat potensi risiko teknis yang timbul 

Risiko Teknikal

Persyaratan

Lingkup

Estimasi, Asumsi, dan Kendala

Teknologi

Teknis

Penambahan waktu yang tidak 

diakomodir dalam Kontrak

Rencana Teknik Akhir (RTA) 

yang belum selesai

Pembebasan Lahan yang 

belum selesai

Kenaikan harga Bahan Bakar 

Minyak

Pemahaman software BIM 

yang belum optimal

Landasan Crane yang tidak 

stabil

Perubahan metode pada 

pekerjaan pembesian Tiang 

Supply tanah timbunan tidak 

memenuhi kapasitas produksi
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pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 pada risiko sebelum mitigasi (pre-

mitigation risk) dengan nilai skor risiko tertinggi 20 (dua puluh) yaitu, 

pekerjaan terlambat karena ada lahan yang belum bebas, dan kenaikan harga 

bahan bakar minyak. Selanjutnya nilai skor risiko 12 (dua belas) yaitu, 

supply tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas produksi. Risiko teknis 

terendah dengan nilai skor risiko 3 (tiga) yaitu, landasan crane yang tidak 

stabil. 

Tingkat potensi risiko teknis pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 

menurun seiring berjalannya waktu pelaksanaan. Risiko teknis sesudah 

mitigasi (post-mitigation risk) dengan nilai skor risiko tertinggi 20 (dua 

puluh) yaitu, kenaikan bahan bakar minyak. Selanjutnya nilai skor risiko 9 

(sembilan) yaitu, pembebasan lahan yang belum selesai. Risiko teknis 

terendah dengan nilai skor risiko 3 (tiga) yaitu, landasan crane yang tidak 

stabil. 

 

5.2.3 Respon Risiko dan Action Plan Yang Dilakukan 

Pada risiko teknis dilakukan action plan atau rencana mitigasi. Hal 

ini dapat mempermudah pemangku kepentingan melihat dan melakukan 

mitigasi pada setiap risiko dapat dilihat pada Tabel 5.6. 
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Tabel 5.6 Action Plan pada Risiko Teknis 

 

 

Dari Tabel 5.6 diatas pada bagian kolom Respon Risiko yang bertujuan 

untuk mengendalikan risiko yang telah teridentifikasi dengan memuat jenis-

jenis respon terhadap suatu risiko seperti, Avoidance yang artinya risiko 

tersebut dapat dihindari dengan merubah strategi atau metode, Acceptance 

yang berarti risiko tersebut diterima oleh kontraktor pelaksana, Mitigation 

yaitu adanya tindakan kontraktor pelaksana dalam mengurangi risiko, dan 

Transferance yaitu tindakan kontraktor pelaksana dengan memindahkan 

risiko tersebut kepada sub-kontraktor dengan cara melakukan addendum 

kontrak sub-kontraktor sehingga risiko tersebut dapat disebar. 

 

5.2.4 Pandangan Para Ahli Terhadap Penelitian Yang Diperoleh 

Pada risiko teknis mengacu pada penelitian terdahulu yang telah 

dirangkum dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

 

 

 

Penambahan waktu yang tidak diakomodir 

dalam Kontrak
Mitigation

Melakukan tertib administrasi baik surat menyurat maupun berita acara 

koordinasi dengan owner  terkait semua permasalahan di lapangan

Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum 

selesai
Mitigation

Melakukan koordinasi dengan owner  dan perencana, serta melakukan 

teknik administrasi surat menyurat dengan baik

Pembebasan Lahan yang belum selesai Mitigation

Melakukan tertib administrasi baik surat menyurat maupun berita acara 

koordinasi dengan owner dan PPK lahan terkait semua permasalahan di 

lapangan terutama pembebasan lahan.

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak Acceptance Melakukan efisiensi metode kerja

Supply  tanah timbunan tidak memenuhi 

kapasitas produksi

Mitigation, 

Transferance

Meminta subkon untuk melampirkan surat izin quarry  yang masih berlaku, 

7 dari 10 quarry telah selesai dalam menyelesaikan surat perizinan, sedang 

dalam tahap sosialisasi masyarakat dan pembuatan jalan kerja quarry

Pemahaman software  yang belum optimal Mitigation
Mengajukan pelatihan khusus untuk staf yang terkait pelatihan BIM 

(Building Information Modeling )

Landasan Crane  yang tidak stabil
Mitigation, 

Transferance

Melakukan koordinasi pada Sub Kontraktor, Pemadatan lapisan tanah pada 

landasan Crane , memberikan himbauan Safety Induction  untuk setiap 

pekerja dilapangan, dan penggunaan APD

Perubahan metode pada pekerjaan 

pembesian Tiang Borpile

Avoidance, 

Transferance
Menyerahkan metode pelaksanaan pembesian pada sub kontraktor

3.6

3.7

3.8

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

Respon Risiko Action Plan
Kode 

Risiko
Uraian Risiko
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Tabel 5.7 Risiko Teknis pada Penelitian Terdahulu 

 

 

Dari Tabel 5.7 diatas peneliti mengambil acuan referensi dari penelitian 

terdahulu khususnya risiko teknis pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300, 

dimana hasilnya terdapat kesamaan ataupun kemiripan dari risiko teknis 

pada penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari (2018) pada proyek 

Flyover Tol Warungasem Batang terdapat risiko teknis rincian, ketelitian, 

dan kesesuaian spesifikasi dengan permasalahan ketidaksesuaian desain 

yang diberikan dengan proyek. Pada hal ini ditemukan adanya risiko teknis 

yang mirip dengan Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 dengan permasalahan Rencana Teknik Akhir 

(RTA) belum selesai, dan banyaknya perubahan terkait RTA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana (2018) pada proyek Jalan 

Tol Semarang – Solo Ruas Bawen – Solo terdapat risiko teknis kematangan 

perencanaan, pekerjaan terlambat karena ada lahan yang belum bebas, dan 

pekerjaan terlambat karena supply tanah timbunan tidak memenuhi 

Kode Risiko Uraian Risiko Referensi Penelitian Terdahulu

3.1
Penambahan waktu yang tidak diakomodir dalam 

Kontrak
Puspita Sari (2018)

3.2 Rencana Teknik Akhir (RTA) yang belum selesai
Nurdiana (2018), Irmawati (2021), Sandhyavitri (2013), 

Puspita Sari (2018), Labombang (2011)

3.3 Pembebasan Lahan yang belum selesai Nurdiana (2018)

3.4 Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak

3.5
Supply tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas 

produksi
Nurdiana (2018)

3.6 Pemahaman software  BIM yang belum optimal Irmawati (2021), Labombang (2011)

3.7 Landasan Crane yang tidak stabil Irmawati (2021)

3.8
Perubahan metode pada pekerjaan pembesian Tiang 

Borpile
Labombang (2011)
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kapasitas produksi. Pada hal ini ditemukan adanya risiko teknis yang mirip 

dengan Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon 

Progo Paket 1.1 dengan permasalahan basic design yang kurang jelas 

sehingga menghambat proses pelaksanaan proyek, proses pembebasan 

lahan yang melambat dari PPK lahan dan lokasi pembebasan lahan yang 

masih terpencar sehingga menghambat proses pelaksanaan pekerjaan, dan 

pengadaan tanah dari quarry yang perizinannya sudah mati mengakibatkan 

berkurangnya kapasitas produksi setiap harinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati (2021) pada proyek Jalan 

Tol Becakayu terdapat risiko teknis yaitu lisensi yang nantinya dipakai 

dalam proyek baik produk maupun teknologi, dan perubahan terhadap 

rancangan yang telah disetujui. Pada hal ini ditemukan adanya risiko teknis 

yang mirip dengan Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – 

NYIA Kulon Progo Paket 1.1 dengan permasalahan masih ditemukan 

pemahaman software BIM yang belum optimal, dan landasan crane yang 

tidak stabil. 

Dari hasil wawancara dengan dua (2) narasumber ahli yang telah 

berpengalaman sebagai praktisi di PT Adhi Karya (Persero) Tbk Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1, 

para ahli sependapat bahwa risiko teknis pada pelaksanaan proyek jalan tol 

memiliki kendala risiko teknis diantaranya, pembebasan lahan, perubahan 

terhadap desain, dan teknologi yang digunakan.  

Menurut Eko Prabowo, S.T. sebagai Project Construction Manager 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1, 8 (delapan) risiko teknis 

tersebut merupakan risiko yang paling umum ditemui saat pelaksanaan 

proyek terutama pada konstruksi jalan tol. Pelaksanaan konstruksi jalan tol 

seringkali menemui kendala, diantaranya kendala yang paling utama adalah 

pembebasan lahan, dan perubahan terkait desain maupun metode kerja di 

lapangan. Penelitian tersebut telah sesuai dengan apa yang dihadapi oleh 

kontraktor pelaksana pada saat ini. Sedangkan menurut Muhammad Kharis, 
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S.T. sebagai Assistant Engineering Manager dan Koordinator Desain/CAD 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1, Kendala pada proyek jalan tol 

adalah pembebasan lahan, perubahan desain perencanaan dari gambar basic 

design ke gambar DED (Detail Engineering Design) yang mengakibatkan 

perbedaan konstruksi jalan dan jembatan yang ada dilapangan. Adapun hal 

lain seperti kesulitannya mencari sumberdaya manusia yang dapat 

menggunakan BIM (Building Information Modelling) dikarenakan 

penggunaan software atau teknologi seperti BIM harus dilakukannya 

pelatihan terlebih dahulu kepada staf yang akan menggunakannya, selain 

itu mahalnya harga dari software BIM mengakibatkan kurang familiar 

dalam penggunaannya. Sedangkan didalam proyek pemerintahan saat ini 

wajib bagi kontraktor pelaksana menggunakan BIM sebagai alat untuk 

menunjang pekerjaan didalam pelaksanaan proyek. Hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian diatas, kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini yaitu. 

1. Risiko teknis yang timbul pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 adalah Penambahan waktu 

yang tidak diakomodir dalam Kontrak, Rencana Teknik Akhir (RTA) yang 

belum selesai, Pembebasan Lahan yang belum selesai, kenaikan harga 

Bahan Bakar Minyak, supply tanah timbunan tidak memenuhi kapasitas 

produksim, pemahaman software BIM yang belum optimal, landasan Crane 

yang tidak stabil, dan perubahan metode pada pekerjaan pembesian Tiang 

Borpile. 

2. Hasil analisis potensi risiko teknis pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 menunjukan bahwa 

risiko kenaikan harga Bahan Bakar Minyak dan Pembebasan Lahan yang 

belum selesai merupakan risiko teknis yang paling besar kemungkinan 

terjadi pada tahap pelaksanaan. 

3. Respon risiko dan action plan yang dilakukan untuk mengantisipasi potensi 

risiko teknis adalah melakukan respon risiko mitigasi (Mitigation) dengan 

cara berkoordinasi dengan owner dan konsultan perencana, dan melakukan 

teknik surat menyurat dengan baik. Selain itu melakukan tertib administrasi 

baik surat menyurat maupun berita acara koordinasi dengan owner dan PPK 

lahan terkait semua permasalahan di lapangan terutama pembebasan lahan. 

Adapun respon risiko yang harus dipindahkan (Transferance) atau 

dilimpahkan kepada sub-kontraktor yaitu, meminta sub-kontraktor untuk 

melampirkan surat izin quarry yang masih berlaku, dan menyelesaikan 

surat perizinan quarry agar kapasitas produksi harian terpenuhi dan berjalan 

sesuai yang telah direncanakan. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak 
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merupakan risiko yang harus diterima oleh kontraktor (Acceptance) 

dikarenakan dampaknya dapat menurunkan laba pada proyek. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneltian, maka perlu adanya penelitian lanjut untuk 

melengkapi dan mengembangkan tema penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut ini. 

1. Membandingkan dengan jenis analisis kuantitatif, misalnya analisis 

sensitifitas maupun decision tree analysis. 

2. Melakukan analisis kuantitatif menggunakan software, seperti software 

@Risk Project, dan Oracle Crystal Ball 

3. Melakukan penelitian lanjutan terkait risiko lainnya yang belum 

teridentifikasi misalnya, risiko investasi, risiko keuangan, risiko QHSE, 

risiko Produksi, dan lain-lain pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – 

Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1.1 STA 0+000 – 22+300 maupun 

proyek lanjutan dari proyek sebelumnya.
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